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ABSTRAK

Berakal sehat merupakan salah satu dari syarat dibebankannya taklif
hukum Islam, termasuk sebagai bagian syarat bagi calon pengantin dalam
perkawinan. Dalam kondisi adanya keinginan dan kebutuhan menikah pada orang
dalam gangguan jiwa, penulis mendapati fatwa dari Dairah al-Ifta’ sebagai
lembaga fatwa keagamaan resmi Yordania yang memperbolehkan perkawinan
dilakukan, baik dalam gangguan jiwa yang bersifat mutlak maupun temporal.
Belum adanya fatwa keagamaan dan ketentuan hukum positif mengikat akan
perkawinan orang dalam gangguan jiwa di Indonesia, membuat penulis tertarik
melakukan kajian penelitian atas fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania nomor 3105
tentang hukum perkawinan orang dalam gangguan jiwa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif untuk melakukan
analisis hukum Islam terhadap fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah magasid syari’ah kontemporer oleh
Jasser Auda. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (library
research) dengan data primer yakni fatwa tersebut dan didukung data sekunder
berupa kitab-kitab yang digunakan sebagai rujukan dalam fatwa serta buku-buku,
jurnal, artikel dan sumber-sumber lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa alasan kebolehan perkawinan
orang dalam gangguan jiwa pada fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania baik yang
bersifat temporal maupun mutlak apabila dibutuhkan dan dipandang maslahat
didasarkan oleh pendapat Mazhab Syafi’iyah yang merupakan mazhab yang
diikuti oleh Dairah al-Ifta’ Yordania serta undang-undang hukum keluarga di
negara tersebut. Dalam tinjauan perspektif magasid syari’ah kontemporer,
ketahanan keluarga atas perkawinan orang dalam gangguan jiwa mengalami
kerentanan khususnya akibat tidak terpenuhi ketahanan fisik, ekonomi, sosial-
psikologis, sosial budaya dan gender disebabkan ketimpangan yang diperoleh oleh
pasangan bagi orang dalam gangguan jiwa yang mengharuskannya untuk menjadi
primary caragiver atau perawat utama orang dalam gangguan jiwa bahkan juga
mengalami beban ganda akibat harus mencari penghasilan untuk keluarga pula.
Oleh karena itu perkawinan orang dalam gangguan jiwa yang bersifat mutlak
utamanya, lebih baik tidak dilakukan berdasarkan kontekstualisasi magasid
syari’ah yang tak hanya untuk kemaslahatan individu namun juga bertujuan dalam
pengembangan ketahanan institusi keluarga.

Kata kunci : perkawinan, orang dalam gangguan jiwa, magqasid syari’ah Jasser
Auda
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PEDOMAN TRANSLITRASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari satu bahasa kedalam bahasa
lain. Dalam skripsi ini yang dimaksud dengan trasliterasi adalahan pengalihan
bahasa Arab ke bahasa Indonesia. Trasliterasi alab latin yang dipakai dalam
skripsi ini berpedoman pada keputusan bersama Mentri Agama dangan Mentri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor: 158/1987 dan
0543/u/1987 tertanggal 22 januari 1998 sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

— ba’ B Be

< ta’ T Te

< &’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

C ha’ H ha (dengan titik di bawah)
¢ kha’ Kh ka dan ha

4 Dél D De

K zal Z| ze (dengan titik di atas)
J ra’ R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)




b ta’ T te (dengan titik di bawah)
b Z&’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ Koma terbalik di atas
£ Gain G Ge dan ha

o fa’ F Ef

a Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

p Mim M Em

O Ndn N En

K] Wawda W We

2 ha’ H Ha

s Hamzah N Apostrof

S ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap, contoh:

-

Al Ditulis Sunnah
PRrS Ditulis ‘illah
C. Ta’ Marbutah diakhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h
dailall Ditulis al-Ma’idah
dsadl Ditulis Islamiyyah




(Ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah maka

ditulis dengan h

A ) dal) A5 j\ia Ditulis Mugaranah al-ma zahib

3. Bila Ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah
ditulis t atau h

il B8 Ditulis Zakah al-fitri

D. Vokal Pendek

1. = Fathah Ditulis A

Jad Ditulis fa’ala
2. — Kasrah Ditulis |

U8 Ditulis Zukira
3. — Dammah Ditulis U

Ry Ditulis Yazhabu

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
il Ditulis Istihsan
2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
uﬁ'\.ﬁ Ditulis Unsa
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis I

Xi




() slad) Ditulis al- ‘Alwant
4, Dammah + wawu mati Ditulis U
asle Ditulis ‘Ulam
F. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati Ditulis A\
AR Y Ditulis Gairihim

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au

Jgd Ditulis Qaul

G.Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu kata Dipisahkan dengan

Apostrof
ra.'f.r’ff Ditulis A’antum
e Ditulis U’iddat
- Al S Al Ditulis La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti dengan huruf gomariyyah ditulis menggunakan huruf “1”

SlAl Ditulis Al-Qur’dn
bl Ditulis Al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

W]

Ditulis

Ar-Risalah

slaadl)

Ditulis

An-Nisa’
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I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

sl A Ja Ditulis Ahl al-Ra ’yi
FERTITY) Ditulis Ahl as-Sunnah

J. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku di EYD, diantaranya yaitu huruf kapital untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Nama diri didahului oleh kata sandang,
maka yang ditulis dengan huruf kapital adalah huruf awal nama diri bukan huruf

awal kata sandangnya. Contoh:

Syahru ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’anu
K. Pengecualian
Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:

1. Kosa kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia dan
terdapat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz,
shalat, zakat, dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latink-an oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris. Figh Jinayah dan

sebagainya.
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Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri Soleh

dan sebagainya.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkawinan merupakan kesepakatan antara laki-laki dan perempuan
untuk membentuk keluarga atau rumah tangga sesuai dengan fitrah manusia yang
membutuhkan tersalurkannya kebutuhan lahir dan batin. Guna menjaga
kehormatan dan kelangsungan keturunan manusia, Islam melegitimasi keberadaan
perkawinan dengan tata cara dan konsekuensi pemenuhan hak serta kewajiban
atasnya dalam al-Qur’an dan Hadis. Ketertarikan antara laki-laki dan perempuan

merupakan sunnatullah sebagaimana termaktub dalam al-Qur’an yang berbunyi:

u&ﬂ\w )L.\s.d\ ).\L\_\sj\ju.u.\l\j ;w\wu\*ﬂ\c—\;whﬂu{)
bm&\juﬂ\b#\&uJJ k_i‘)aj\‘jemy‘w‘ba M\d&‘)w\j

R P FNEN

Keinginan untuk hidup berpasangan merupakan sebuah garizah
insaniyyah (fitrah kemanusiaan) yang lazimnya dimiliki setiap laki-laki dan
perempuan, sekalipun mengalami penyakit atau gangguan baik yang bersifat lahir
yakni fisik maupun batin yakni dalam kejiwaan atau psikologis. Sehingga
bagaimanapun kondisinya, perkawinan menjadi satu-satunya jalan yang sah dalam

Islam untuk mengikatkan hubungan antara laki-laki dan perempuan guna

' QS. Ali ‘Imran : 14



mewujudkan rasa tenang dan tentram (sakinah), perasaan saling mencintai
(mawaddah) dan kasih sayang (rahmah) yang didambakan oleh setiap manusia.
Perkawinan sebagai syariat Islam dengan segala konsekuensi hukumnya

merupakan suatu hal yang dibebankan pada mukallaf . Adapun kriteria mukallaf

sebagai subjek hukum Islam atau orang yang dapat dibebani hukum syara’

(mahkum ‘alaih) adalah sebagai berikut :

1. Harus dapat memiliki kemampuan untuk memahami dalil-dalil penetapan
hukum baik dari Al-Qur’an maupun Hadis

2. Harus memiliki akal yang sempurna

3. Harus memiliki ahliyyah (kecakapan), untuk melaksanakan ketentuan-
ketentuan hukum yang dibebankan kepadanya.®

Hal tersebut sesuai dengan hadis Nabi : 4
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Dalam kesepakatan ulama, syarat utama mukallaf adalah mampu secara
intelektual (berakal) yang mampu memahami taklif syariat, karena taklif dan
berbicara kepada orang yang tidak berakal (terganggu intelektualnya) dan tidak

mampu memahami pembicaraan tidak mungkin® . Berakal disini diartikan mampu

2 Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan Islam I (Yogyakarta: Tazzafa, 2004), hlm.
27

3 Zakiah Daradjat, //mu Figh Jilid I (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), him. 5-8

4 Abu Dawud Sulayman, Sunan Abi Dawud, Bab fi al-Majnun Yasriqu au Yusibu
Haddan, hadis 4399, Juz IV, (al-Maktabah al-‘ Ashriyah: Beirut), him 140.

5 ¢Ali bin Muhammad Al-Amidi, a/-Ihkam f7 Usuli al-Ahkam, Juz 1 (Beirut: al-Maktab



secara intelektual, mampu memahami kewajiban ibadah dan mampu memahami
dan mengamalkan syariat dan rukunnya. Sekalipun seseorang sudah mencapai
usia balig (telah haid dan mimpi basah) namun tidak sehat akal, maka hukum
taklifi tidak dibebankan atasnya sebagaimana dalam hukum positif yang
mengistilahkannya dengan personae miserabile yakni seorang manusia yang
dianggap tidak cakap bertindak atau melakukan perbuatan hukum®. Hal tersebut
selaras sebagaimana yang dikatakan oleh al-Amidy :

“Para ahli sepakat bahwa syarat mukallaf haruslah berak dan faham. Karena taklif
(pembebanan) adalah tuntutan, maka mustahil membebani sesuatu yang tidak
berakal dan tidak faham, seperti benda mati dan binatang. Sedang orang gila atau
anak-anak hanya mempunyai pemahaman global terhadap tuntutan tanpa
pemahaman yang rinci bahwa tuntutan itu merupakan perintah atau larangan yang
mempunyai dampak pahala atau siksa, atau bahwa yang memerintah adalah Allah
Swt yang harus ditaati, maka statusnya untuk memahami secara rinci sama halnya
dengan binatang atau benda mati yang tidak mampu memahami tuntutan yang
dasar. Orang demikian dimaafkan dalam hal tidak mampu memahami taklif,
karena tujuan taklif tidak saja tergantung kepada pemahaman dasar tuntutan itu.
Adapun anak-anak yang cakap (mumayyiz) meski ia mengerti apa yang tidak
dimengerti oleh anak yang tidak cakap, tetapi pengertiannya itu tidaklah
selengkap pengertian orang yang telah mempunyai akal yang sempurna. Dalam
hal mema hami tentang adanya Allah sebagai Dzat yang berfirman dan memberi
taklif pada hamba, atau tentang adanya Rasul yang menyampaikan wahyu dari
Allah, berisifat jujur, misalnya, pengertian mereka tidak sampai pada sistem taklif
sebagaimana pengertian orang yang telah sempurna pemikirannya. Meskipun
seseorang anak sudah mendekati balig, namun karena akal dan pemahaman itu
merupakan sesuatu yang abstrak dan berkembang secara bertahap dengan tidak
ada tanda yang jelas, maka Allah menetapkan suatu batas yaitu umur balig.
Dengan adanya batasan itu, Allah menetapkan suatu menghapus taklif umur
sebelumnya atas dasar meringankan (takhfif), sebagaimana sabda Nabi
Digugurkan beban taklif itu atas tiga hal, anak sampai balig, orang tidur sampai
bangun dan orang gila sampai sembuh "’

al-Islamy), hlm. 150

8 Rohidin, Pengantar Hukum Islam Dari Semenanjung Arabia Sampai Indonesia
(Yogyakarta: Lintang Rasi Aksara Books, 2016), him. 16.

" Ali bin Muhammad Al-Amidi, al-Thkam £i Usuli al-Ahkam, Juz 1 (Beirut: al-Maktab
al-Islamy), hlm. 115.



Adapun orang dengan masalah kejiwaan yang menyebabkan akal tidak
sempurna dalam literatur fikih klasik disebut dengan a/-junun atau gila, sakran
atau mabuk, 7jgma’ atau ayan serta ahmagq atau sangat bodoh. Gangguan jiwa atau
gila yakni al-junun dibagi menjadi tiga macam 8 :

1. Orang yang gila seumur hidup, yakni gila sejak lahir hingga meninggal
2. Orang yang gila di tengah perjalanan hidupnya
3. Orang yang gila musiman

Orang dalam gangguan jiwa menurut UU Nomor 18 tahun 2014
merupakan orang yang mengalami gangguan dalam pikiran, perilaku, dan
perasaan yang termanifestasi dalam bentuk sekumpulan gejala dan/atau perubahan
perilaku yang bermakna, serta dapat menimbulkan penderitaan dan hambatan
dalam menjalankan fungsi orang sebagai manusia. Dalam undang-undang tersebut
orang dalam gangguan jiwa ataupun orang dalam masalah kejiwaan tetap terjamin
kewajiban maupun haknya oleh negara.

Keberadaan orang dalam gangguan jiwa terklasifikasikan baik yang
bersifat permanen maupun temporal. Adapun ragam jenis gangguan jiwa antara
lain skizofrenia, bipolar, akibat penggunaan zat, akibat gangguan fisik,
kecanduan, gangguan perasaan, gangguan perilaku, hingga retardasi mental atau

kurang cakap secara intelektual. Dapat disimpulkan, gangguan jiwa berkaitan

8 Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam al-Mausu’ah al-Fighiyyah
(Jakarta:Ichtiar Baru Van Hoeve Jilid 2,1996), him. 76



dengan gejala penderitaan di dalam satu atau lebih fungsi penting dari manusia
baik dari perilaku, psikologis dan biologis®

Berdasarkan data yang diperoleh World Health Organization (WHO),
pada 2019 sebanyak 1 dari 8 orang di dunia atau sebanya 970 juta orang di dunia
mengalami gangguan mental dengan statistik prevalensi yang terus bertambah
dengan berbagai diagnosa yang ada baik ringan maupun berat!°. Angka gangguan
jiwa di dunia tersebut semakin dan menempati urutan kedua setelah penyakit yang
dittularkan melalui infeksi. National Institute of Mental Health juga
memperkirakan bahwa gangguan jiwa mencapai angka 13% dari penyakit secara
keseluruhan dan diperkirakan berkembang di tahun 2030 menjadi 25%.!

Peraturan perundang-undangan sebagai formalisasi syariat agama pada
negara-negara Muslim belum semua mengatur secara eksplisit akan status dan
ketentuan perkawinan orang dalam gangguan jiwa, sementara isu kesehatan
mental semakin tergaung di masyarakat dan menunjukkan kenaikan angka orang
dalam masalah kejiwaan. Hal ini ditemui khususnya di negara-negara Muslim
non-Arab seperti Indonesia, Malaysia dan Brunei Darussalam. Oleh karena itu
perlu kajian akan status hukum orang dalam masalah kejiwaan yang akan

melangsungkan perkawinan.

° Rusdi Maslim, Diagnosis Gangguan Jiwa, Rujukan Ringkas PPDGJ-11I dan DSM-5
(Jakarta: Bagian IImu Kedokteran Jiwa FK Unika, 2013), him. 7.

10 hitps://www.who.int/news-room/fact-sheets/detail/mental-disorders, diakses 20
Januari 2025.

11 Fajar Rinawati dan Moh Ali Mansur, “Analisa Faktor-Faktor Penyebab Gangguan
Jiwa Menggunakan Pendekatan Model Adaptasi Stres Stuart”, Jurnal lImu Kesehatan Vol.5:1
(November 2016), him. 34.
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Menanggapi fenomena tersebut, Dairah al-Ifta’ Yordania selaras dengan
Jordan’s Personal Law yakni undang-undang hukum keluarga Islam setempat
mengeluarkan fatwa nomor 3105 tentang hukum perkawinan orang gila pada 3
September 2024. Fatwa tersebut menjelaskan bahwa hukum pernikahan orang gila
terbagi menjadi dua, apabil ia telah balig dan terkadang sadar dari gilanya maka
pelaksanaan perkawinan tidak sah dilangsungkan tanpa izinnya ketika sadar.
Sementara itu, apabila gilanya bersifat mutlak maka walinya boleh menikahkanya
jika diperlukan, untuk menghilangkan keburukan apabila tidak menikah dan
mendatangkan kemaslahatan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik
melakukan kajian penelitian lebih mendalam mengenai hukum perkawinan orang
dalam gangguan jiwa melalui skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam
terhadap Fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105 tentang Perkawinan Orang

Dalam Gangguan Jiwa”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
peneliti merumuskan beberapa pokok masalah yang menjadi pembahasan dalam
skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Mengapa Dairah al-Ifta’ Yordania dalam fatwa Nomor 3105 memperbolehkan
orang dalam gangguan jiwa untuk menikah?

2. Bagaimana fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105 tentang Hukum
Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa ditinjau dari perspektif maqgasid

syari’ah Jasser Auda?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui alasan kebolehan fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania
Nomor 3105 tentang Hukum Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa.

b. Untuk mengetahui bagaimana analisis maqasid syari’ah Jasser Auda
terhadap fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105 tentang Hukum
Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa.

2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
wawasan dan khazanah pengetahuan baik kepada peneliti maupun
pembaca pada khususnya dan bagi masyarakat pada umumnya dalam
memahami hukum perkawinan orang dalam gangguan jiwa.

b. Kegunaan Praktis

Secara praktis, peneliti berharap agar penelitian ini dapat
menambah rujukan pandangan bagi masyarakat dalam hal menikahkan
orang dalam gangguan jiwa. Pengetahuan ini, masih sangat minim dan
belum terdapat status hukum eksplisit dalam undang-undang maupun

fatwa di Indonesia.



Telaah Pustaka

Kajian terhadap perkawinan orang dalam gangguan jiwa sebenarnya
telah dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya. Akan tetapi, kajian yang
membahas mengenai fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania akan perkawinan orang
dalam gangguan jiwa sebagai salah satu lembaga fatwa di negara Muslim belum
pernah dilakukan pembahasan. Sejauh pendalaman peneliti, ditemukan beberapa
karya ilmiah yang memiliki relevansi dengan perkawinan orang dalam gangguan
jiwa baik berupa skripsi, tesis maupun artikel ilmiah namun tidak ada yang secara
spesifik membahas akan fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania nomor 3105 tersebut.
Adapun beberapa hasil pendalaman yang dapat peneliti uraikan adalah sebagai
berikut :

Pertama, Tesis UIN Sunan Kalijaga tahun 2024 yang ditulis oleh
Gempita Refi Nurani, S.H. yang berjudul “Ketahanan Keluarga Pada Perkawinan
Pengidap Gangguan Jiwa (ODGJ) (Studi Kasus di Kelurahan Petir Kecamatan
Rongkop Kabupaten Gunungkidul)”. Tesis dengan pendekatan analisis kualitatif
data ini menggunakan teknik pengamatan, wawancara dan dokumentasi dalam
mengumpulkan data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketahanan keluarga
yang dibangun oleh pasangan pengidap gangguan jiwa “dibangun dengan cita
membentuk keluarga yang sakinah, mawaddah, wa ar-rahmah yang mana tetap
memerlukan perhatian keluarga terdekat, masyarakat dan pemerintah'2. Tesis

tersebut relevan karena memiliki topik penelitian yang sama, yakni perkawinan

12 Gempita Refi Nurani “Ketahanan Keluarga Pada Perkawinan Pengidap Gangguan
Jiwa (ODGJ) (Studi Kasus di Kelurahan Petir Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul)”,
Tesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.



orang dalam gangguan jiwa, namun dalam penelitian ini yang menjadi obyek
penelitian adalah Fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania , sementara penelitian tersebut
dilakukan secara empiris di lokasi setempat.

Berikutnya Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2022 karya Ayu
Ida Lestari yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Perkawinan dengan
Gangguan Skizofrenia (Studi Kasus Perkawinan di Dusun Krajan Selatan Desa
Gadingrejo Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember”. SKripsi dengan penelitian
lapangan (field research) tersebut menyimpulkan bahwa keabsahan pelaksanaan
akad nikah dengan penyandang Skizofrenia di Dusun Krajan Selatan Desa
Gadingrejo Kecamatan Umbulsari adalah sah, karena dilakukan saat Skizofrenia
tidak kambuh sehingga pelaksanaan akad secara sadar, tidak dalam keadaan
terpaksa dan memenuhi rukun nikah, meskipun gangguan skizofrenia yang
dialami suami membuat pelaksanaan kewajiban dalam perkawinan tidak dapat
terpenuhi dengan baik. * Skripsi tersebut relevan karena memiliki subjek
pembahasan yang sama dengan penelitian ini, yakni skizofrenia sebagai salah satu
bentuk gangguan jiwa. Namun objek dan metode yang digunakan berbeda,
dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat penelitian pustaka.

Selanjutnya skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya pula tahun 2021 yang
ditulis Ahmad Bahrun Najah dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap
Perkawinan orang dengan Gangguan Bipolar (Studi Kasus Perkawinan di KUA

Jambangan Kota Surabaya)”. Dalam penelitian kualitatif tersebut menyimpulkan

13 Ayu Ida Lestari, “Analisis Hukum Islam terhadap Perkawinan dengan Gangguan
Skizofrensia (Studi Kasus Perkawinan di Dusun Krajan Selaatan Desa Gadingrejo Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember)”, Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022.
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bahwa keabsahan pelaksanaan akad nikah dengan penyandang bipolar adalah sah
menurut agama dan negara, karena dilakukan secara sadar saat gangguan bipolar
yang merupakan salah satu bentuk gangguan jiwa dengan ditandai perubahan
mood secara cepat tidak kambuh, meskipun gangguan bipolar yang dialami suami
membuat pelaksanaan kewajiban dalam perkawinan tidak dapat terpenuhi dengan
baik sehingga berujung pada perceraian meskipun perkawinan awalnya
dilaksanakan atas dasar suka sama suka.* Skripsi tersebut relevan karena
memiliki subjek pembahasan yang sama dengan penelitian ini namun objek dan
metode yang digunakan berbeda, dimana penelitian yang dilakukan oleh penulis
bersifat penelitian pustaka.

Kemudian Tesis dari IAIN Ponorogo yang ditulis oleh Ahmad Khoirul
Anwar Hidayat pada 2022 dengan judul “Perkawinan Cacat Mental di Ponorogo
(Pendekatan Hukum dan HAM)” untuk mendapatkan gelar magister pada
program studi ahwal syakhsiyyah di pascasarjana. Penelitian dengan metode
penelitian lapangan (field research) ini  menyimpulkan adanya dua
pendapat’bahwa perkawinan cacat mental sah secara agama apabila ditinjau dari
tujuan pernikahan dan pemenuhan syarat sah nikah atas izin wali sebagaimana
pendapat Imam Syafi’l Hanafi dan Hambali serta perkawinan hukumnya tidak sah
jika melihat kaidah taklifi karena seorang dengan gangguan kejiwaan tidak
memiliki kepantasan atas perbuatannya. Adapun pemenuhan hak dan kewajiban

penyandang cacat mental di wilayah tersebut yang meliputi hak keadilan dan

14 Ahmad Bahrun Najah, “Analisis Hukum Islam terhadap Perkawinan dengan
Gangguan Bipolar (Studi Kasus Perkawinan di KUA Jambangan Surabaya), Skripsi, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2021.
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perlindungan hukum, hak Pendidikan, hak pekerjaan, hak Kesehatan dan hak
kesejahteraan sosial belum semuanya terpenuhi.’® Tesis tersebut relevan karena
memiliki subjek pembahasan yang sama dengan penelitian ini namun analisis
yang digunakan berbeda dimana penulis menggunakan pendekatan teori maqgasid
syari’ah Jasser Auda.

Terakhir, yakni skripsi dari UIN Walisongo Semarang yang ditulis oleh
Muhammad Zuhudi pada 2019 yang berjudul “Status Hukum Penyandang Cacat
Mental dalam Pandangan Imam Syafi’l dan Relevansinya dengan Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 1974”. Penelitian dengan metode librarary
research melalui pendekatan normative-yuridis-medis untuk melakukan kajian
atas perkawinan orang cacat mental (maghlub ‘ala ‘aqlih) baik dalam hukum
Islam maupun hukum positif nasional ini menyimpulkan bahwasannya kebolehan
perkawinan cacat mental menurut Imam Syafi’l melalui syarat adanya izin wali
sejalan dengan kaidah taklifiah pembebanan hukum mukallaf serta relevan dengan
sistem perundangan perkawinan di Indonesia.® Skripsi tersebut relevan karena
memiliki subjek dan metode pembahasan yang sama dengan penelitian ini namun
objek yang digunakan berbeda, dimana penulis meneliti Fatwa Dairah al-Ifta’
Yordania.

Berdasarkan beberapa telaah pustaka diatas dapat disimpulkan telah

terdapat beberapa penelitian lain terkait dengan status hukum perkawinan orang

15 Ahmad Khoirul Anwar Hidayat, “Perkawinan Cacat Mental di Ponorogo (Pendekatan
Hukum dan HAM), Tesisi, IAIN Ponorogo, 2022.

6 Muhammad Zuhudi, “Status Hukum Penyandang Cacat Mental dalam Pandangan
Imam Syafi’l dan Relevansinya dengan Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 tahun 19747,
Skripsi, UIN Walisongo Semarang, 2019.
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dalam gangguan jiwa baik dalam kajian hukum islam, hukum positif nasional
maupun penelitian lapangan. Adapun penelitian yang akan dilakukan oleh penulis
memiliki subjek yang sama dengan penelitian-penelitian yang telah ada yakni
perkawinan orang dalam gangguan jiwa namun objek yang digunakan adalah
Fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania. Oleh karena itu, penelitian ini tetap penting
dilakukan untuk menambah khazanah kajian hukum Islam khususnya dari

lembaga fatwa di dunia Muslim.

Kerangka Teori

Adapun kerangka konseptual yang akan peneliti gunakan sebagai pisau
analisis untuk membedah masalah yang akan diteliti yaitu menggunakan magasid
syari’ah yang merupakan salah satu pendekatan dalam memahami syari’at Islam
yang menitikberatkan pada penetapan hukum Islam berdasarkan maksud dan
tujuan syari’at yakni pertimbangan kemaslahatan.!”

1. Pengertian Magqasid Syari’ah
Secara etimologi, magqasid syari’ah berasal dari kata maga>sid yang
merupakan bentuk jamak dari kata magsid yang artinya kesengajaan atau
tujuan dan syari’ah yang artinya susunan, peraturan, ketentuan yang

ditetapkan Tuhan dengan lengkap untuk kebaikan hidup manusia dalam

17 Safriadi, Magashid al-Syari’ah & Mashlahah (Lhoksumawe: Sefa Bumi Persada, t.t.)
him. 4.
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hubungannya dengan Tuhan, sesama manusia, alam, dan seluruh kehidupan?®,
Secara terminologis, Ibnu Asyur mendefinisikan maqgasid syari’ah sebagai

berikut :

“Maqasid syari’ah adalah makna-makna dan hikmah-hikmah yang
dipancarkan syari’ah dalam setiap penetapan hukumnya. Hal ini tidak berlaku
pada jenis-jenis hukum tertentu, termasuk dalam cakupan ini adalah segala
sifat, tujuan umum, dan makna syari’at yang terkandung pada aturan-aturan
hukum, termasuk makna-makna hukum yang tidak diperlihatkan pada
sejumlah hukum, tetapi terkandung pada hukum-hukum lain”?°.

Adapun Raja’ Ali Ali Asy-Syahawi, memberikan definisi ilmu
magadsid syariah merupakan ilmu yang mempelajari dalil-dalil secara umum
dan hukum-hukum syara’ secara khusus dan membantu untuk mempelajari
makna-makna dan hikmah-hikmah yang dengannya disyariatkan hukum-
hukum syara’ baik secara umum maupun khusus. Dimana pada hakikatnya

ilmu magasid berkaitan erat dengan ushul figh dan fikih secara bersamaan.?

Oleh karena itu, penting untuk mempelajari maqasid syari’ah
karena merupakan ruh serta tujuan dari syariat yang meringankan mukallaf
dari beban karena keberadaan syariat pada dasarnya dilandasi kemudahan
serta menghilangkan kesukaran dan kesulitan. Sehingga apabila suatu

perkara justru menyimpang dari keadilan, melawan rasa kasih sayang,

18 Mahmud Syaltut, Akidah dan Syari’ah Islam, alih bahasa Fachruddin dan
Nasharuddin Thahna (Jakarta: Bina Aksara 1984), him. XIII.

19 Muhammad Tahir Ibnu ‘Asyur, Magasid Syari’ah al-Islamiyyah, cet. ke-2 (Ordon
Oman : Dar al-Nafais, 2001), him. 25.

20 Raja’ ‘Ali ‘Ali Muhammad Asy-Syahawi, “Maqasid as-Syari’ah wa Dauruha fi
I’tibari al-Ahkami asy-Syar’iyyah”,  Majallah Kullivah ad-Dirasat al-Islamiyyah wa al-
‘Arabiyyah Ii al-Banat, Vol 7:3 (Desember, 2023), him. 577.
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membawa kemaslahatan pada kerusakan maka perkara tersebut bukanlah

bagian tujuan dari keberadaan syariat Islam.

Ditinjau dari segi kemaslahatannya, para ulama membagi
magqasid syari’ah dalam tiga kategori, yakni?:
a. Al-maslahah al-daruriyyat
Kemaslahatan  daruriyyat merupakan kemaslahatan yang
berkaitan dengan kebutuhan dasar manusia di dunia dan akhirat.
Maslahat ini begitu penting karena apabila tidak dipenuhi maka akan
terjadi kehancuran, bencana dan kerusakan tatanan kehidupan manusia.
Yang termasuk dalam kemaslahatan daruriyyat ini terangkum dalam
magqasid syari’ah yaitu pemeliharaan agama, diri, akal, keturunan dan
harta.
Pemeliharaan kelima kemaslahatan ini menurut Imam Asy-
Syatibi dilakukan melalui berbagai aktivitas dalam kehidupan sehari-
hari. Pemeliharaan agama misalnya dilaksanakan dengan menenamkan
dan meningkatkan keimanan, mengucapkan dua kalimat syahadat,
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, puasa, haji dan sebagainya.
Selanjutnya pemeliharaan diri dan akal manusia melalui aktivitas
keseharian seperti minum, berpakaian, dan memiliki rumah tempat
tinggal dan bernaung. Sementara itu, pemeliharaan keturunan dan harta
dengan kegiatan berkaitan dengan mu’amalah dunyawiyah yakni

interaksi dengan sesama manusia. Kelima bentuk pemeliharaan

2! 1bid, 581



15

kemaslahatan ini terwujud dengan adanya perintah menyuruh pada
kebajikan (amar ma’ruf) dan mencegah kemungkaran (nahi munkar)
serta melalui ketentuan hukum jinayat.??
. Al-maslahah al-Hajiyat

Kemaslahatan Aajiyat merupakan kemaslahatan yang dibutuhkan
manusia guna menyempurnakan a/-maslahah al-daruriyyat atau
kemaslahatan pokok mereka dan mengilangkan kesulitan yang
dihadapi®®. Kemaslahatan ini berbentuk segala sesuatu ketentuan hukum
yang mendatangkan keringanan bagi manusia dalam kehiduzannya.
Misal dalam ibadah terdapat ketentuan kebolehan merinkas (gasar) shalat
juga berbuka puasa bagi musafir yang merupakan bentuk keringanan atau
rukhsah yang diberikan oleh Allah. Dalam hal muamalah, diperbolehkan
pula akad kerjasama dalam pertanian (muzara’ah) dan perkebunan
(musaggabh).

Al-Maslahah at-Tahsiniyyat

Kemaslahatan ini sering pula disebut a/-maslahah at-takmiliyyat
yang sifatnya pelengkap atas dua kemaslahatan sebelumnya yakni a/-
maslahah al-daruriyyat dan a/-masiahah al-hajiyat. Tujuan kemaslahatan
ini ialah untuk kebaikan dan keluhuran budi pekerti namun jika
kemaslahata ini tidak terpenuhi maka terjadi kerusakan dalam tatanan

kehidupan. Diantaranya dalam ibadah diharuskan untuk bersuci, menurup

22 Abd Dahlan, Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2016), him. 308

23 1bid, him. 130.
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aurat dan menggunakan pakaian bersih dan indah, begitupula adat adanya

adab tata cara makan dan kebiasaan membersihkan diri.>*
2. Magqasid syari’ah kontemporer

Konsep magqasid syari’ah yang menekankan kemaslahatan sejatinya
telah dikenal sejak masa awal Islam, namun baru disusun secara sistematis
konsepnya oleh Imam Asy-Syathibi dalam kitabnya, a/-Muwaftagat. Dalam
perkembangannya, maqasid syari’ah tidak hanya dianggap sebagai penalaran
tambahan yang memiliki cakupan terbatas pada penggalian tujuan
kemaslahatan dalam al-Qur’an, Hadis maupun giyas, melainkan juga menjadi
sumber metode 7jtihad untuk melakukan zstinbat hukum Islam dengan tujuan
menyesuaikan hukum Islam dengan kondisi sosial yang terus berkembang

dengan tetap mendasarkan atas tradisi intelektual hukum Islam.?

Dalam diskursus ushul figh klasik, penggalian maqgasid syari’ah atau
tujuan hukum digunakan untuk menentukan ‘//ah keterkaitan yang kemudian
dikembangkan menjadi sumber-sumber penetapan (istinbat) hukum Islam,

seperti giyas?®, istihsan”’, dan maslahah mursalah®®. Keberadaan maqasid

24 1bid, him. 311.

25 Agus Hermanto, Metode ljtihad dan Pembaruan Hukum Keluarga Islam (Jakarta: CV.
Literasi Nusantara Abadi, 2022), him. 16

% Secara etimologi Qiyas dari Bahasa arab artinya ukuran atau bandingan, secara
terminologi yakni menganalogikan (menyamakan) suatu hukum dengan yang lain karena ada
kesamaan ‘i/lah,, Abd Rahman Dahlan, Ushul Figh (Jakarta:AMZAH, 2010), him. 161.

27 Secara etimologi Istihsan dari bahasa Arab artinya menilai sesuatu yang baik, secara
terminologi yakni mengalihkan hukum suatu maslaah yang sama hukumnya berdasarkan metode
giyas karena ada faktor yang lebih kuat untuk memalingkan hukum, Abd Rahman Dahlan, Ushul
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syari’ah sendiri sesuai dengan misi kenabian dan Islam sebagai rahmat

semesta alam sebagaimana firman Allah :
29 palall s V) elils i Wa g

Seiring perkembangan zaman dan beragamnya persoalan yang
dihadapi, perlu dilakukan dinamisasi hukum untuk terus dapat menjawab
tantangan zaman. Termasuk diantaranya melakukan interpretasi kembali atas
konsep  magqasid syari’ah dalam menggali tujuan hukum Islam secara
kontemporer. Dimana menurut Jasser Auda, pemikir magasid syariah
kontemporer bahwa magasid syariah versi klasik oleh Imam Asy-Syathibi
yang meliputi daruriyyah al-khamsah masih bersifat preventif atau penjagaan
saja, sementara itu untuk menjawab dinamika zaman yang ada perlu
membangun konsep magasid syariah kontemporer dalam bentuk

pengembangan (development).

Jasser Auda mengemukakan perbedaan antara maqasid syariah
klasik &% tradisional dengan magasid syari’ah kontemporer sebagaimana

berikut :

Pertama, magqasid syari’ah klasik menjangkau seluruh hukum Islam

namun tidak memasukkan maksud khusus suatu kelompok nash hukum

Figh (Jakarta:AMZAH, 2010), him. 197.

2 Maslahah Mursalah adalah metode istinbat hukum berdasarkan kemaslahatan
disebabkan tidak adanya dalil yang menetapkan hukumnya maupun melarang, Abd Rahman
Dahlan, Ushul Figh (Jakarta:AMZAH, 2010), him. 206.

29 S. al-Anbiya’: 107
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dalam perkara dikih tertentu. Adapun magasid kontemporer membaginya

menjadi tiga tingkatan :

a. Al- maqasid al-‘Ammah (General Maqasid)
Yakni magqasid yang sifatnya umum serta dapat ditelaah di semua hukum
Islam, ditambahkan tawaran maqasid baru yakni keadilan dan
kemudahan.
b. Al- maqgasid al-Khassah (Spesitic Magasid)
Yakni magqasid yang bersifat khusus dimana dapat diklasifikasikan
dalam kumpulan perkara tertentu, seperti kesejahteraan anak dalam
hukum keluarga, perlindungan kejahatan dalam hukum pidana atau
perlindungan dari monopoli dalam hukum ekonomi
c. Al- magqgasidal-Juz’iyyah (Partial Maqasid)
Yakni magqasid yang bersifat parsial, dimana magasid ini ada dalam
p[erkara tertentu, contohnya ketentuan adanya jumlah saksi memiliki
tujuan mengungkapkan kebenaran atau membolehkan orang sakit tal
berpuasa memiliki tujuan meringankan kesulitan.

Kedua, magasid klasik mengikat secara personal, sementara
jangkauan magqgasid kontemporer lebih luas yakni masyarakat, bangsa,
bahkan umat manusia.

Ketiga, magasid klasik tidak memasukkan nilai-nilai paling universal
seperti keadilan dan kebebasan, sementara magasid kontemporer

memasukkan kedua nilai universal tersebut.
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Keempat, maqgasid klasik dideduksi berdasar kajian literatur fikih
dalam mazhab dibandingkan sumber-sumber syariat yakni al-Qur’an dan
Sunnah, sementara maqasid kontemporer digali langsung dari al-Qur’an dan
Sunnah sehingga memungkinkan melampaui historisitas putusan fikih dan
merepresentasikan nilai dan prinsip keumuman nash.*

Keberanjakan konsep maqasid syari’ah klasik menuju kontemporer
ini ditawarkan dengan prinsep keterbukaan dan multidisipliner kajian dalam
berbagai bidang keilmuan. Reorientasi perspektif tersebut sebagaimana
berikut :

a. Hifzu ad-din (menjaga agama)
berarti memberikan kebebasan dan penghormatan pada keyakinan yang
ada.

b. Hifzu al-nafs (menjaga jiwa)
berarti keberadaan syariat menjadi perlindungan atas hak asasi dan
martabat manusia.

c. Hifzu al-‘Agl (menjaga akal)
berarti keberadaan syariat menjadi pengembangan pola pikir dan
penelitian ilmiah

d. Hifzu an-Nasl (menjaga keturunan )
berarti keberadaan syariat menjadi kepedulian dan pengembangan peran

institusi keluarga

%0 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah, alih bahasa
Rosidin dan ‘Ali ‘Abd el-Mun’im (Bandung: Mizan Media Utama, 2008), hlm. 34.
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e. Hifzu al-Mal (menjaga harta)
berarti keberadaan syariat menjadi pengembangan ekonomi dan

pemerataan kesejahteraan®.

Adapun analisis magqasid syari’ah dalam penelitian ini adalah terkait
dengan putusan fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania nomor 3105 tentang hukum
perkawinan orang dalam gangguan jiwa dalam tinjavan maqasid syari’ah oleh
Jasser Auda yang memberikan interpretasi kontekstual terakit dengan konsep

kemaslahatan dan tujuan hukum Islam.

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu komponen penting agar
penelitia yang peneliti lakukan dapat berjalan secara terarah dan mencapai hasil
yang diharapkan. Di dalam penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan berdasarkan library research yakni penelitian
kepustakaan atas literatur-literatur yang didapatkan dalam bentuk buku, jurnal,
majalah, dan bahan terbitan lainnya®?. Studi pustaka ini bertujuan untuk
mengetahui analisis hukum Islam terhadap fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania

tentang perkawinan orang dalam gangguan jiwa.

31 Andi Triyawan, “Maqashid Syariah Menurut Jasser Auda”, dalam Abdurrahman
Misno (ed.), Panorama Magashid Syariah (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), him. 173.

32 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok:Rajawali Pers, 2020), him. 6.
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Dalam pembahasan tersebut, peneliti menggunakan karya tulis yang
relevan dengan pokok permasalahan yang akan diteliti, yakni literatur
berkaitan dengan fikih munakahat, gangguan jiwa, serta maqgasid syari’ah
Jasser Auda.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitis, yakni
menjelaskan objek penelitian apa adanya*®, yakni Fatwa Dairah al-Ifta’
Yordania Nomor 3105 kemudian dianalisis dengan cara menguraikan
pertimbangan dikeluarkannya fatwa tersebut serta melakukan analisis terkait
kebolehan perkawinan orang dalam gangguan jiwa menurut prespektif
magqasid syari’ah Jasser Auda.

3. Sumber Data

Sumber data merupakan kumpulan informasi baik yang merupakan
benda nyata, sesuatu yang abstrak, peristiwa/gejala baik secara kualitatif
ataupun kuantitatif . Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer yang digunakan oleh peneliti dalam
penulisan skripsi ini adalah fatwa dari Dairah al-Ifta’ Yordania nomor
3105 tentang hukum perkawinan orang dalam gangguan jiwa yang diakses

dari laman resmi Dairah al-Ifta’ Yordania (https://www.aliftaa.jo/) dan

33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1999), him. 9.

34 Sukandarrumidi, Metode Penelitian (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2018), him. 44,
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Buku Magasid Shariah as Philosophy of Islamic Law: A Systems
Approach karya Jasser Auda dalam versi terjemahan Bahasa Indonesia
yang berjudul Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid Syariah.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yang digunakan peneliti diantaranya kitab
‘llmu Ushul al-Fighyang ditulis Abdul Wahhab Khallaf dan Ushul al-Figh
Abu Zahrah dalam menganalisis pendekatan hukum Islam yang dipakai,
serta kitab Mughni al-Muhtaj ila Marifati Ma’ani Alfazi al-Minhaj
maupun kitab syarh serta hasyiyahnya yang menjadi literatur pokok dalam
fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105 tentang hukum perkawinan
orang dalam gangguan jiwa tersebut. Ditambah sebagai pendukung untuk
menjawab rumusan masalah, peneliti mengambil pula dari buku, skripsi,
karya ilmiah, dan website-website internet yang berkaitan dengan obyek
penelitian.
4. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
hukum normatif dengan teori maqasid syari’ah Jasser Auda yang melakukan
proses penelitian untuk meneliti dan mengkaji tentang hukum sebagai norma,
aturan, asas hukum, doktrin hukum, teori hukum dan kepustakaan lain untuk

menjawab permasalahan hukum yang diteliti®.

3% Muhaimin, Metode Penelitian Hukum (Mataram: Mataram University Press, 2020),
him. 48.



23

Peneliti dalam skripsi ini menggunakan pendekatan hukum normatif
maqasid syari’ah Jasser Auda untuk mengetahui dalil-dalil syara’ tentang
perkawinan orang dalam gangguan jiwa serta pendapat ulama dalam beberapa
literatur referensi fikih yang ada maupun penelitian yang melihat keberadaan
perkawinan orang dalam gangguan jiwa ini dari prespektif magasid syari’ah
Jasser Auda.

5. Teknik Pengumpulan, Validasi dan Analisis Data

Teknik pengumpulan, validasi dan analisis data pada penelitian ini
dilakukan dalam beberapa tahapan. Pertama, mencari sumber-sumber primer
dalam pembahasan perkawinan orang dalam gangguan jiwa. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan Fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105 sebagai
obyek penelitian dan literature terkait magasid syari’ah Jasser Auda sebagai
pisau analisis. Lalu mengumpulkan literatur lain berkaitan dengan perkawinan
dalam Islam, orang dalam gangguan jiwa, serta perkawinan orang dalam
gangguan jiwa dalam hukum Islam melalui buku dan jurnal yang kredibel.
Kedua, mengelompokkan literatur yang ada berdasar topik yang sesuai dengan
penelitian yang diangkat atau proses display data. Ketiga, setelah data
terkumpul dan dilakukan pengelompokan data sesuai pembahasan, dilakukan
verifikasi penarikan kesimpulan untuk menemukan hasil, persamaan, dan
perbedaan dari problematika yang telah diuraikan. Keempat, melakukan
analisis mendalam dengan teori yang relevan dengan penelitian dalam hal ini

adalah menggunakan teori magqasid syari’ah Jasser Auda.
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dan mekanisme pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu kepustakaan
(library research) dengan membaca dan memahami data-data baik primer

maupun sekunder.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ini dibuat agar dapat mempermudah dalam
memahami penulisan penelitian yang berisi lima bab yang saling berkaitan satu
sama lain, sebagaimana berikut ini :

Bab pertama, pada bab ini berisi pendahuluan yang memuat latar
belakang, rumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, telaah
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan dalam
penelitian.

Bab kedua, menjelaskan tinjauan umum mengenai perkawinan dalam
Islam, kecakapan (ahliyyah) orang dalam gangguan jiwa, dan teori maqasid
syari’ah Jasser Auda yang akan digunakan sebagai pisau analisis.

Bab ketiga, memuat hasil penelitian mengenai Dairah al-Ifta’ Yordania
sebagai lembaga yang mengeluarkan fatwa tersebut yang terdiri dari gambaran
umum Dairah al-Ifta’ Yordania meliputi sejarah dan tugas dari lembaga tersebut,
latar belakang dikeluarkannya fatwa serta deskripsi terkait isi fatwa Dairah al-
Ifta’ Yordania Nomor 3105 tentang hukum perkawinan orang dalam gangguan
jiwa.

Bab keempat, menjelaskan mengenai analisis terhadap kebolehan
perkawinan orang dalam gangguan jiwa pada fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania

nomor 3105 serta tinjauan magqasid syari’ah Jasser Auda atas fatwa tersebut.
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Bab kelima, merupakan bagian akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dan hasil penelitian serta saran-saran penyusun terhadap penelitian

yang telah dilakukan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hukum islam tentang persepsi mahasiswa

muhammadiyah terhadap terhadap Fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania Nomor 3105

tentang Hukum Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa, dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan kebolehan fatwa dari Dairah al-
Ifta’ Yordania yang memperbolehkan orang dalam gangguan jiwa untuk
melakukan perkawinan apabila dirasa orang dalam gangguan jiwa tersebut
membutuhkan akan perkawinan tersebut baik atas sebab ketertarikannya
pada lawan jenis maupun kebutuhan adanya pasangan atau sosok yang
mampu menjadi perawat bagi pengidap gangguan jiwa. Adapun ketentuan
yang menyertainnya adalah menekankan wajib adanya laporan medis resmi
bahwa perkawinan tersebut demi kemaslahatan, serta bahwa kondisi
gangguan jiwa itu tidak diwariskan bagi keturunannya dan tidak
mengakibatkan bahaya bagi pihak lain serta disyaratkan telah disampaikan
akan kondisi diri dalam gangguan jiwa tersebut secara terperinci dan pihak
yang akan dinikahkan dengannya menyetujui. Aturan ini mengikat bagi
kebolehan baik orang dalam gangguan jiwa baik yang bersifat mutlak atau
temporer.

Argumentasi yang dibawakan oleh Dairah al-Ifta’ Yordania disandarkan

pada undang-undang hukum keluarga setempat serta pendapat Mazhab

68
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Syafi’i sebagai rujukan utama dalam pengambilan ketentuan hukum oleh
Dairah al-Ifta’ Yordania.

Dalam tinjauan maqasid syari’ah, hasil penelitian menunjukkan bahwa
fatwa Dairah al-Ifta’ Yordania ~nomor 3105 yang memperbolehkan
perkawinan orang dalam gangguan jiwa baik yang bersifat mutlak maupun
temporer berdasarkan maslahah daruriyyah yang terdapat dalam magqasid
syariah klasik dalam perkara hifzu an-nasl atau pemeliharaan akan
keturunan. Meski begitu ketahanan keluarga atas perkawinan orang dalam
gangguan jiwa mengalami kerentanan khususnya akibat tidak terpenuhi
ketahanan fisik, ekonomi, sosial-psikologis, sosial budaya dan gender
disebabkan ketimpangan yang diperoleh oleh pasangan bagi orang dalam
gangguan jiwa yang mengharuskannya untuk menjadi primary caragiver
atau perawat utama orang dalam gangguan jiwa bahkan juga mengalami
beban ganda akibat harus mencari penghasilan untuk keluarga pula.
Sehingga dalam tinjauan maqasid syari’ah kontemporer perlu diadakan
reinterpretasi makna hifzu an-nasi, hifzu an-nafs, hifzu al-‘aql, dan hifzu al-
mal tak hanya terbatas pada penjagaan keturunan maupun menghindarkan
seseorang dari zina maupun kebutuhan adanya perawat orang dalam
gangguan jiwa , melainkan juga mempertimbangkan dari ketahanan institusi
keluarga tersebut juga hak-hak asasi yang semestinya didapatkan oleh kedua

pasangan tidak hanya bagi orang dalam gangguan jiwa.
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B. Saran

Berdasarkan analisis hukum Islam terhadap Fatwa Dairah al-Ifia’ Yordania

Nomor 3105 tentang Hukum Perkawinan Orang Dalam Gangguan Jiwa , penulis

memberikan saran bahwa:

1.

Perkawinan Orang dalam Gangguan Jiwa Mutlak sebaiknya tidak
dilakukan

Meskipun diperbolehkan secara hukum Islam dalam fatwa tersebut, ditinjau
dari prespektif ketahanan keluarga, perkawinan orang dalam gangguan jiwa
rentan terhadap terjadinya ketidakharmonisan dalam rumah tangga yang
disebabkan karena lemahnya ketahanan keluarga sebab kemampuan
ekonomi, emosional dan kerjasama untuk kesetaraan gender dalam keluarga
minim, terlebih bagi orang dengan gangguan jiwa mutlak. Terlebi dalam
beberapa pendapat ulama juga disebutkan diantara sebab orang dalam
gangguan jiwa adalah dibutuhkannya primary caragiver atau perawat utama
orang dalam gangguan jiwa sementara biaya untuk memperbantukan orang
sebagai perawat orang dalam gangguan jiwa lebih mahal dari biaya
perkawinan.

Perlu adanya kepastian hukum dalam perkawinan orang dalam
gangguan jiwa di Indonesia

Berdasarkan temuan penulis, belum ditemukan fatwa secara kelembagaan
terkait perkawinan orang dalam gangguan jiwa di Indoensia, begitu pula
regulasi dalam hukum positif secara eksplisit. Hal tersebut berbeda misalnya
dengan di Yordania maupun Arab Saudi yang mana lembaga fatwa serta

pemerintah telah menetapkan hukum dan ketentuan perkawinan orang
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dalam gangguan jiwa. Oleh karena itu perlu diadakan pengkajian dan
kepastian hukum yang ditetapkan sehingga tujuan dari keberadaan syariat
Islam dalam hal ini perkawinan serta keberadaan institusi keluarga dapat

mewujudkan kemaslahatan dan menbolak kemadharatan.
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